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 Celebrity worship adalah pemujaan terhadap idola yang cenderung 

obsesif yang umumnya dialami oleh remaja. Jenis penelitian ini 

berjenis kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh self-esteem terhadap celebrity worship pada remaja penggemar 

selebritis korea pengguna aplikasi X (Twitter). Populasi pada penelitian 

ini adalah remaja penggemar selebritis korea pengguna aplikasi X 

(Twitter). Pengambilan sampel dengan teknik quota sampling, dengan 

jumlah responden 390 orang. Skala pada penelitian ini, yaitu Skala 

Celebrity Attitude Scale (CAS) dan skala Rosernberg Self Esteeem Scale 

(RSES). Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai sig. 0,036 

< 0,05 yaitu Ha diterima dan H0 ditolak, artinya ada pengaruh self-

esteem terhadap celebrity worship.  

 

ABSTRACT  

Celebrity worship is an obsessive idol worship that is commonly 

experienced by teenagers.  The purpose of this study was to determine 

the effect of self esteem on celebrity worship in teenage fans of Korean 

celebrities who use the X (Twitter) application. The population were 

teenage fans of Korean celebrities who used the X (Twitter) application. 

Sampling, quota sampling technique with 390 respondents. Data 

collection techniques use Celebrity Attitude Scale (CAS) and the 

Rosernberg Self Esteeem Scale (RSES). The results showed a sig value. 

0.036 <0.05 which means Ha is accepted and H0 is rejected. There is an 

effect of self-esteem on celebrity worship.   
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1. PENDAHULUAN  

Remaja adalah peralihan dari fase anak menuju fase dewasa. Pada fase ini, individu mulai 

bertemu dengan banyak hal selain dari lingkup keluarga sehingga perilakunya banyak dipengaruhi 

dari faktor luar, seperti teman dan tokoh idola yang menjadi panutannya. Papalia dan Feeldman 
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(2014) menandai rentang usia remaja adalah berkisar dari usia 11 tahun sampai 19 atau 20 tahun. 

Masa remaja terbagi menjadi 3 tahap: tahap awal, tahap pertengahan, dan tahap akhir. Monks (2014) 

mengkategorikan remaja tahap awal pada usia 11-12 tahun, usia 15-18 tahun sebagai remaja 

pertengahan dan usia 18-21 tahun sebagai remaja akhir. Erikson (dalam Fitriana, 2019) dalam 

teorinya menyebutkan bahwa masa remaja ada pada tahap ke-5 yakni identity vs indentity 

confusion atau tahap pencarian indentitas lawan kebingungan identitas, dan pada tahap ini, tokoh 

idola atau role mode menjadi salah satu sumber remaja dalam pembentukan identitasnya. 

Tokoh idola atau role mode merupakan sosok individu yang dikagumi, umumnya berasal 

dari kalangan selebritis seperti penyanyi, aktor/aktris, hingga olahragawan. Ketertarikan remaja 

pada idola tidak hanya pada selebritis dalam negeri saja melainkan juga selebritis luar negri, salah 

satunya selebritis korea selatan. Fenomena jumlah remaja menaruh perhatian pada selebritis korea 

selatan, dapat dilihat dari hasil survey IDN.Times (Triadanti, 2019) kepada 580 responden. Hasilnya 

menunjukkan penggemar selebritis korea sebanyak 9,3% pada kisaran usia 10-15 tahun dan 

sebanyak 38,1% pada usia 15-20 tahun. Selebritis korea dikenal dan dikagumi melalui penayangan 

drama, kpop, dan kwave melalui media masa atau media sosial. 

Media masa, memudahkan para remaja untuk mengakses informasi mengenai idolanya, 

meniru gaya dan sikap dari idolanya. Remaja lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan 

internet untuk berkomunikasi (Santrock, 2012). Melalui media masa, penggemar bebas 

mengekspresikan rasa cintanya kepada idolanya baik melalui unggahan pada akun penggemarnya 

maupun memberikan komentar pada unggahan pada akun idolanya. X atau yang dulu kerap 

dikenal sebagai Twitter merupakan salah satu aplikasi media masa yang marak digunakan 

penggemar untuk berinteraksi dengan idolanya dan sesama penggemar.  

Penggemar selebritis korea ini terkenal dengan perilaku yang berlebihan, obsesif, posesif 

dan bahkan delusif (Zahrotusianah & Puspitasari, 2016). Para penggemar tidak segan mengeluarkan 

banyak uang untuk membeli barang-barang yang berkaitan dengan idolanya, mulai dari album foto, 

tiket konser, produk yang diiklankan idolanya, hingga baju atau barang yang sama dengan 

idolanya. Menurut survei The Finery Report (TFR) pada 169 penggemar kpop, 6% penggemar 

memiliki anggaran lebih dari 10 juta rupiah, tetapi mayoritas penggemar atau sebanyak 62,2% 

memiliki anggaran mulai dari 250.000 hingga 1 juta rupiah, bahkan dua dari responden survei 

mengaku telah menghabiskan sebanyak 30jt untuk satu kali mengikuti undian jumpa fans atau 

fansign (Fany dkk, 2022). Hal ini menunjukkan perilaku berlebihan terkait loyalitas. Perilaku 

berlebihan lainnya seperti agresifitas. Dilansir dari Hops.id (Barokah, 2022) pada konser tunggal 

grup kpop NCT 127, pagar pembatas antara penonton dan panggung ambruk karena terdorong oleh 

para penggemar yang berusaha mengambil bola yang dilempar anggota NCT 127, Sehingga 

menyebabkan banyak penggemar yang pingsan. Akibatnya konser dihentikan 30 menit lebih awal.  

Perilaku-perilaku tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang terobsesi terhadap selebriti, dimana 

semakin tinggi tingkat pengidolaan seseorang terhadap selebriti, semakin tinggi keterlibatan dengan 

selebriti (celebrity involvement) dan keintiman (intimacy) yang diimajinasikan kepada selebriti 

favoritnya yang dikenal sebagai celebrity worship atau pemujaan terhadap selebriti (McCutcheon 

dkk, 2003).  

Berdasarkan hasil survey pra penelitian, fenomena yang terjadi pada penggemar selebritis 

korea di aplikasi X/Twitter pada 31 responden, ditinjau dari dimensi celebrity wosrship menurut 

Maltby (2004), yaitu pertama pada dimensi entertainment social, terdapat sebesar 15,8% atau setara 

dengan 5 orang. Pada dimensi kedua, yaitu intense personal, terdapat sebesar 74,2% atau setara 

dengan 23 orang. Dimensi ketiga yaitu borderline pathological, terdapat sebesar 10% atau setara 

dengan 3 orang. Hasil perhitungan survey menunjukkan mayoritas responden berada pada dimensi 

kedua, yaitu intense personal .  Fenomena pada dimensi entertainment social ditandai dengan 

penggemar fokus pada konten-konten idolanya sebagai hiburan, mulai mencari informasi mengenai 

selebritis favoritnya dan senang membicarakannya dengan orang lain. Para penggemar pada 

dimensi ini biasanya mulai mengikuti akun selebritis favoritnya dan fanbasenya. Fanbase adalah 
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akun X/Twitter dimana para penggemar akan saling berbagi informasi dan bertanya mengenai 

selebritis favoritnya pada akun tersebut. Pada dimensi kedua, yaitu intense personal, ditandai 

dengan penggemar mulai memiliki perasaan-perasaan emosi seperti bahagia, marah, sedih dan 

terharu terhadap idolanya yang menimbulkan adanya hubungan parasosial atau hubungan satu 

pihak pada penggemar (Sari & Zamzamy, 2023). Penggemar mulai menganggap selebritis favoritnya 

sebagai seorang pacar, suami/istri, teman bahkan anak. Fenomena pada dimensi intense personal 

adalah penggemar yang menganut bias is mine, dimana penggemar akan menganggap bias atau 

selebritis favoritenya hanya miliknya dan marah bila selebritis favoritnya disukai orang lain. 

Dimensi ketiga yaitu borderline pathological, ditandai dengan penggemar akan menyewa seseorang 

untuk sekedar memenuhi khayalannya mengenai idolanya, fenomena ini dikenal dengan istilah 

boyfriend rent dan girlfriend rent. Penggemar akan saling bertukar pesan melalui direct message 

(dm) atau voice note di x/twitter seperti sedang berpacaran atau beteman dekat sesuai tarif dan 

durasi yang ditawarkan.  

Remaja cenderung dengan aktif mencari informasi tentang orang-orang yang mereka sukai. 

Hidayati dkk., (2022) menyatakan proses mencari identitas diri remaja untuk membangun 

hubungan dan nilai, dimulai dengan remaja mengidentifikasi kelompok penggemar dengan 

idolanya. Sehingga mereka menjadi penggemar untuk mendapatkan penerimaan dan melakukan 

hal-hal yang dihargai, contohnya seperti menjadi anggota eksklusif, membeli merchandise official 

dan menonton konser yang dinilai mampu membuat status sosial mereka meningkat di antara rekan 

sebaya mereka dan menumbuhkan rasa senang hingga bangga yang diterima karena idola mereka.  

Hal ini membuktikan bahwa melakukan celebrity worship remaja merasa harga diri mereka 

dapat meningkat. Remaja akan merasa lebih berharga jika mereka mengidolakan seorang selebriti 

(Aufa dkk, 2019). Penghargaan diri ini dikenal dengan istilahh self esteem. Self-esteem adalah salah 

satu aspek yang dinilai mampu mempengaruhi celebrity worship di kalangan remaja (Brooks, 2021). 

Penelitian Inferlambang (2023) mendukung adanya hubungan antara harga diri dengan celebrity 

worship pada remaja penggemar kpop. Hal ini sejalan dengan temuan kajian Kusuma dan Yuliawati 

(2013) yang menyatakan ada hubungan antara harga diri dengan pemujaan selebriti (borderline-

patologis) yang mengimplikasikan bahwa harga diri seseorang rendah, maka tingkat pemujaan 

terhadap selebriti akan semakin tinggi. Selain itu, Sasmita dan Syukriah (2022) menemukan ada 

hubungan antara harga diri dengan celebrity worship. 

Individu yang memiliki rasa berharga adalah individu yang mampu mengontrol setiap 

tindakannya serta mampu mengekspresikan dirinya sendiri dan mau menerima kritik dari orang 

lain dengan baik (Suhron, 2017). Hal ini dikarenakan self-esteem yang rendah akan membuat 

individu memiliki sikap negatif terhadap dirinya. Sehingga, untuk dapat meningkatkan harga diri 

dan sikap diri positif, individu akan mencari objek yang menarik, salah satunya adalah dengan 

mengidolakan selebriti (Jamilah, 2020). Perilaku ini merupakan pelarian dari ketidakbahagiaan dan 

citra diri yang buruk, serta upaya untuk menghindari penolakan dari lingkungan sekitar (Nadhira 

& Savira, 2024). Individu dengan celebrity worship yang tinggi akan kesulitan mengontrol emosi, sulit 

mengevaluasi diri, dan cenderung mencari kenyamanan dari kehadiran idola mereka (Sitasari, 

2019). 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya, kondisi tersebut 

menunjukkan kondisi self esteem pada remaja rendah. Remaja dengan tingkatan self-esteem yang 

rendah akan cenderung melakukan pemujaan terhadap idolanya. Rendahnya self-esteem pada diri 

individu akan mendorong rasa takut terhadap penolakan sosial, sehingga individu mencari 

alternatif lain dalam menjalin hubungan (Zahra & Wulandari, 2021). Individu dengan celebrity 

worship merasa lebih mampu untuk menyayangi, menghargai, serta belajar untuk menerima 

kekurangan mereka setelah termotivasi oleh idola mereka (Kubro & Qodariah, 2024). Oleh karena 

itu, indivdiu yang melakukan celebrity worship ditemukan memiliki self esteem dan self efficacy yang 

rendah (Reeves, 2012). 



Jurnal Psikologi dan Konseling West Science   

Vol. 2, No. 04, Desember 2024: pp. 210-217 

 

213 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh Self Esteem terhadap Celebrity Worship pada Remaja Penggemar Selebritis 

Korea Pengguna X (twitter). 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Celebrity Worship  

Maltby (2004), celebrity worship didefinisikan sebagai perilaku seorang remaja yang sedang 

berada di puncak mengagumi seorang selebritis. Maltby dkk. (2004) mengklasifikasikan celebrity 

worship ke dalam tiga dimensi yaitu entertainment social, intense personal dan borderline 

pathological.  Entertainment-social yaitu individu obsesif terhadap selebritis karena nilai hiburan atau 

interaksi sosialnya dengan yang lain sehingga mencari tahu terus menerus mengenai kabar terbaru 

dari selebritis favoritnya. Intense personal yaitu dimana individu memikiki perasaan intensif atau 

mendalam pada selebritis favoritnya. Terakhir borderline pathological yaitu ditandai dengan 

identifikasi berlebihan pada selebriti, khayalan fantasi mengenai selebriti dan indikasi mau 

melakukan apa saja untuk menyenangkan hati selebriti favoritenya. 

2.2 Self Esteem 

Rosenberg (1965) mendefinisikan self-esteem merupakan persepsi yang dibuat oleh 

seseorang terhadap diri mereka sendiri dengan cara yang baik atau buruk. Adapun aspek self esteem 

menurut Rosenberg (1965) ada dua yaitu peneriman diri dan penghargaan diri. Aspek penerimaan 

diri yaitu cara individu mengevaluasi kondisi dirinya sendiri, termasuk kondisi fisik maupun sifat 

dan kemampuan. Sedangkan aspek penghargaan diri yakni mengenai individu memberi 

penghargaan terhadap kemampuan dan prestasi yang dimilikinya. Kemudian aspek penerimaan 

diri, penggemar tidak suka apabila dikritik dan kurang mampu mengontrol tindakan. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan hipotesis asosiatif kasual. 

Dalam penelitian ini, self-esteem adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel independen, 

dan celebrity worship adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel dependen. Populasi pada 

penelitian ini adalah remaja yang berusia 11 tahun sampai dengan usia 21 tahun, berjenis kelamin 

laki-laki/perempuan yang merupakan penggemar selebritis korea baik selebritis secara individu 

maupun grup, penyanyi, aktor/aktirs, komedian, youtuber atau selebgram, serta merupakan 

pengguna aplikasi x (twitter). Penelitian menggunakan metode non-probability sampling, yaitu 

quota sampling. Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui, maka peneliti menggunakan rumus 

Cochran untuk perhitungan sampel. Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa 385 sampel 

diperlukan untuk penelitian ini. Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan responden sebanyak 390. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan skala psikologi. Skala Celebrity 

Attitude Scale (CAS) digunakan untuk mengukur celebrity worship yang diadaptasi dari Krismana, 

Rahman dan Dimala (2023) berdasarkan dimensi-dimensi celebrity worship menurut Maltby, dkk 

(2004) berjumlah 22 aitem favorable dengan pernyataan model skala likert dengan alternatif lima 

jawaban.  

 Skala Rosernberg Self Esteem Scale (RSES) Skala yang digunakan untuk mengukur self-

esteem yang telah diadopsi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Alwi dan Razak (2022) berdasarkan 

aspek-aspek Rosenberg (1965). Skala ini berjumlah 8 aitem, terdiri dari lima aitem favorable dan tiga 

aitem unfavorable dengan pernyataan model skala likert. Uji asumsi, uji hipotesis dan uji 

kategorisasi pada penelitian ini akan menggunakan SPSS versi 25.0 for windows. Pada penelitian ini 

jumlah responden sebanyak 390. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Uji regresi linier sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 61.710 4.379  14.092 .000 

x .395 .188 .106 2.102 .036 

a. Dependent Variable: Celebrity worship 

 

Pada tabel 1 nilai signifikasi uji regresi linear sederhana adalah 0,000 < 0,05, nilai hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu 0,038 < 0,05, yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima atau ada pengaruh 

self-esteem terhadap celebrity worship pada remaja penggemar selebritis korea pengguna x/twitter.  

Tabel 2. Uji koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .106a .011 .009 13.466 

a. Predictors: (Constant), x 

b. Dependent Variable: y 

Berdasarkan hasil uji determinasi diketahui R Square menunjukan angka sebesar 0,011 atau 

1,1%. Hasil tersebut mengartikan bahwa besaran pengaruh yang disumbangkan oleh variabel self-

esteem terhadap celebrity worship adalah sebesar 1,1% sedangkan sisanya 98,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dipenelitian ini atau variabel-variabel yang mempengaruhi lainnya. 

Penelitian ini menunjukkan ada pengaruh self-esteem terhadap celebrity worship. Hal ini sesuai 

dengan teori Brooks (2021) yang mengemukakan self-esteem adalah prediktor pengaruh bagi 

celebrity worship. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Rahma (2023) bahwa celebrity worship 

dipengaruh secara negatif oleh self-esteem yakni, tingkat self-esteem yang rendah maka perilaku 

celebrity worship akan meningkat, begitupun sebaliknya. Temuan lain oleh Harsono (2022) juga 

menyatakan ada pengaruh self-esteem terhadap celebrity worship. Selain itu, Hidayati dkk. (2022) 

menemukan self-esteem berhubungan negatif dengan celebrity worship.  

 Hasil uji determinasi diketahui R Square menunjukan angka sebesar 0,011. Hasil tersebut 

mengartikan bahwa besaran pengaruh yang disumbangkan oleh variabel self-esteem terhadap 

celebrity worship adalah sebesar 1,1%. Rendahnya besaran pengaruh self-esteem pada hasil uji 

determinasi bisa disebabkan oleh tingkatan self-esteem yang sudah baik (Inferlambang, 2023) dan 

responden yang tergabung dengan komunitas penggemar memiliki self-esteem yang baik (Aufa, 

2019). Bergabungnya remaja dengan komunitas penggemar membuat remaja mendapat keuntungan 

dengan jaringa sosial yang meluas sehingga merasa diterima di lingkungan sosial sebayanya dan 

mendapat dukungan dari sesama penggemar sehingga self-esteem pun meningkat (Garnika, 2019; 

Liu, 2013).  

Berdasarkan uji kategorisasi skala celebrity worship, dari jumlah 390 responden sebanyak 

6,7% atau sebanyak 26 responden berada pada tingkatan rendah, selanjutnya sebanyak 69,7% atau 

sebanyak 272 responden berada pada tingkatan sedang dan terakhir sebanyak 23,6% atau sebanyak 

92 responden berada pada tingkatan tinggi. Dapat disimpulkan bahwa pada kajian ini mayoritas 

responden diketahui tingkat celebrity worshipnya sebanyak 69,7% yang termasuk ke dalam tingkat 

sedang. Celebrity worship mencapai tahap yang tinggi ketika individu memiliki masalah harga diri 
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yang mengarah pada perilaku destruktif seperti membeli secara kompulsif, kecenderungan 

kecanduan, dan menguntit, yang kesemuanya merupakan gejala harga diri yang rendah. Dapat 

disimpulkan bahwa pemujaan selebriti tahap tinggi dapat menurunkan harga diri (Hidayati dkk., 

2022). 

Berdasarkan data responden, sebanyak 1,79% atau sebanyak 7 responden berusia pada 

tahap remaja awal, selanjutnya sebanyak 13,3% atau sebanyak 52 responden berusia pada tahap 

remaja tengah, dan terakhir sebanyak 84,87% atau sebanyak 331 responden berusia pada remaja 

akhir. Mayoritas responden pada penelitian ini adalah remaja akhir dan mayoritas berada pada 

tahap celebrity worship yang sedang. Menurt Hidayati dkk (2022) Remaja akhir adalah masa transisi 

menuju dewasa awal, maka tingkat celebrity worship pun menurun. 

 

5. KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh self-esteem terhadap celebrity 

worship pada remaja penggemar selebritis Korea pengguna aplikasi X(Twitter). Mayoritas 

responden merupakan remaja akhir dan tingkat celebrity worship yang sedang. Pada peneliti 

selanjutnya dengan topik yang sama diharapkan meneliti variabel-variabel yang mempengaruhi 

lainnya seperti cognitive flexibility, loneliness, kondisi psychological well-being, kontrol diri, citra 

tubuh dan variabel lainnya. 
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